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ABSTRACT
Anisakiasis were one of parasite drseases at sea fishs which caused of larva stadium III
infection auisakid and infected to human being ( Zoonosis). Infection at human being
happened if h.unan being eat less raw or rnatured sea fistr concidering stadium larva of
IIi { L3) A.rriase^kid in iis, and will result eosinofiiik granuloma the hardness at human
berng intestines. The research about anasakid larva at soms sea fishes wgre conducted
ai Clacap. The Mettrod of these research was survey widr p'.rpcsive rdndom sa.npling
randome. Location sampel intake was conducted at Auction Fish : PPSC, Teluk Penyu
and Lengkoag Cilacap. Amount of fishs sampel taking was 59,i, from day haul. Fish gpe
of sannpel which in taking was belanalc. flatulen! and Lrean inspection of fish conriucted
rn Enromology - Parasitology Laboratary of tsfologv Faculg; of Jendera"l Sccdirman
Universlty P,rwokerto, T-Iw examinadon wzs conducted. to checking organ ir, body
caviry and flesh conceming to ma(;e erlsure that was no anisakis Sp. in it. The resulr
showed high percentage of anisakis sp \{ere tbund at fish of belarak, flatdent, and
bean were equal to 83,3yr, 9l,7olo, and 100%. Body cavity at most found anisakis, sp.
most found at body cavity in a state of ganging or capsulated.
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PENDAHULUAN

Amsakiasis adalah penyakit parasit cacing zoonosis pada ikan yang dapat

mentilar kepada manusia. Penyaht cacingan ini dari jenis cacing Neraatoda. Nema^rcda

merupakau parasit yang paling banyak menginfeksi ikan, baik iksn air laut maupun air

tawar. Di Indonesia pcnelitian tentang nematoda (Anisakiasis) pada ikan laut masih

sangat jarang ufuk diteliti. Penyakit ini hanya dapat diketemukan pada Lkan-ikan hasil

tangkapan ikan laut ( beniftt carnivora). Ikan-Lkal tersebut banyak dikonstrmsi oleli

rnasy'arakat ekonomi menengah ke bawah. Ikan sebagai sumber makanan hewani

berprotein tingg dan mangand'.rng omega-3 yang sangat diperlukan oleh tubuh (hi,r
el a1.,2001). Penularan pada manusia te{adi apabila manusia memakan ikan laut yane

kurang mateng atau men'tah yang mengandung larva stadium III ilt aniasakid dalam
dagingnla. mengairibatkan gpanuloma eosinofilik yang parah pada usus manusia.



1990, Sinder,,nanrr, 1990; Anonymous , 200?). Bila larua termakan, kemudian masuk

melalui saluran pencernaalr Eanusia dan menembus dinding lambung atali ususn1ia

seiringga mengekjbatkan granulcma eosinofiiii: yaxg parah (Cheng 1936; Sindennann,

19fl). Richaidson et al., (IgS2) rnelaporkan ditemukan adarya larva nematode

penyebab anisakiasis dengan panjarg 2 cm dalam keadaan hidup dalarn muntahan

seorallg pasien setelah nakan steak salmon merah- Tahun 1990, dilaporkan adanya 56

larva anfsakis simplexdi datam perut seorang pasien ber.rsia 58 tah'm di Jepang setelah

g jam makan.,sashimi" (irisan ikan mentah) y'angberasal dari ikan bonito (Ketwwonus

peldmis L.) (Kagei dan Isogah, 1992).

Aqisakiasis pada ikan lautdi Indonesia portama kali di identifikasi oleh Hutomo

et al., (lg71) pada 3 jenis ikan yang berasal dari perairan di sekitar Kepulauan SerSu

dan Sulawesi antara lain Rastreltiger kawgurta Ctiviier, Decapterus ruselli Ruppel dan

Surdineliasi'rai lValbaiim. Angka prevalensi anisatiiasis pada deiapan jeris ikau laut fi
TPI DIY rata-rrt1, sebesar 24,38yo yang berasal dari ik-an kerrbung ikan layur, ikan

sarden sisik, ikan cucut, ikan kakap, ikan cekatang ikan tongkol dan ikan tengiri

(Daulay. 2003). Desrina. dan Sarjito Q\Aq mengungkapkan bahwa prevalensi inteksi

Anisukis sp pada ikan kakap punh. (Lates calcalifer) dari perairan Sernarang sebesar

26,6V;. Berdasarkan penemrum lan'a anisalcid pada beberapa ikan di atas, tidak menutup

kemungkinan baliwa ikan sepanjang perairan Samudera Hindia bagian Selatan Jawa

terinfeksi oleh larva aaisakid. Juga kurangnya infrrm?rsi tenmng endoparasit fficing

pada ikan laut di perairan Indonesia. Perumusan masalah yang diajukan adalah:

Berapakah presentase diternukan lxya Atisahs sp. atau prevalesinia pada ikan-ikan

hasil tangkapan dr Tempat pelelangan Tkan Cilacap. Penelltian ini berujuan untuk

mengeirahui: Berapa prevalensi ditmukan lartz Anisakis sp. pada ikan-ikan hasil

tangkapan di Tempat pelelangan Ikan Cilacap.

Hasil penelit'a"l ini diha'-apkaa dapat membcr informasi kepada insiansi tsrkait dan

masyarakat paCa umumnia tentang anisakiasrs paCa ilian-rkan laut yang dapat men'ular

kepada manusia, sehingga dapai menin$a*an ker*'aspadaan akan terhindarrya dari

inftksi anisakiasis.
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Seiring dengan usaha manusia meirgeksploitasi ikan laut sebagai bahan
makanan untuk konsumsi, malra berbagaijenis penyaliii zoonosis;,'ang berasal dari ikan
Iaut telah ditemukan pula, termasuk Anisakiasis. Tempat peletrangan Ikan (TpI) adalali
tempat pendaratan ikan hasil tangkapan para nelayan, jaga sebagai tempat lprnasaran
atau pelelaagan ikan, yang nantinya terdistribusi sezuai asat dari pembeli ikan ters€but.
Berbagai jenis ikan lant cukup banyak didaratkan TpI-TpI ini, salah safrrnia adaiah
ikan belanak, kembung dan kacangan (Anontnus, 2003).

Anisakiasis adalah salah satu peqyakit parasiter pada ikan yang disebabkan oieh
infeksi larva stadium Iri P3) anisakic dan dapat menginfeksi ke manusia (zoonosis).
Larva a^rvsalic stadium III psn;angnya 10-50 mrn dan berwarna putih (Moller end
Anders, 1986)- Kebanyakan larva tersebut ditemukan pada rongga t$buh ikan. Selain itg
juga ditemukan pada permukaan dan atau dalam organ-organ l'iscera serta pada
beberapa spesies ikan sa'ing membeiit erat dianta:"a serat otoi ikaa. Seluruh larva
aaisakid ini dilengkapi dengan stilet kutikuler yangjuga dikenal sebagei gigi pengebor
(boring tooth) pada baglal anterirornya (fufoller dan Anders, 19g6; Sakanari Can
IV{cKerrow, 1989; Tones et el.,l99S).

Siklus hrdup anisakis sp. Sangat kcmpleks, melibatkan satu atau lebih hospes
intermedier' Di mulai dari telur belum bsrembrio yang keluar bersama feses mamalia
Iaut, kemudian menjadi larva stadium i (Lr) dan berkembang meqjadi larva stadium II
(Lz) dalam telur' Lr infektifmsnetas yang kemudian dimakan oleh hospesintermedier I,
biasanya berupa inveitebrate raut seprti irdang-udangan (cmstacea), copepoda,
ampbipoda, ubur-ubur, dan ikan kecil. Iarva menembus dinding usus kemudian masuk
ke dalam rongga tubuh atau dalan jaringan-jarinpn drsekitarny4 beberapa rarva dapat
terkapsulasi' Dernikian pula biia hospes interrnedier I dimakan oleh hospes intermedier
II (ikan), lana menembus dinding usus dan terkapsulasi dalam ronga ldbuh atau dalam

jan'ngan disekitarnya- Daiam hospes ini, L2 bei'kembang menjadi larva stadiun IrI (L3).
Jika rkan yang meftgaldung L3 terkapsulasi ini dimakan oleh mamalia laut, yang
merupakan hospes definiti-ve anisakid, maka siklus hidupnya akan sempurna (cheng,
1986; sakanari and N{cKerrow, l9B9; Thiengo et ar.,2aa};Anonymou s, za04).

Manusia bukanlah hospes definitif bagi larva anisakid i'ri tetapi meqjadi hoqpes
jnsidentai jika mengkans,rmsi ikan raut mentah, turang rc^atang diasap, dibeh.r-kan,
diasinkan afau diasamkan yeeg mengandung iarva anisakid dalam dagingnya (cii'er,
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pencernaan dikeluarkan dan diietakkan di tiaiam sawan petri dan diamati pergera.kan

larva Ani saki s qp. yang ada.

Jika isi saluran pencernaan terlalu keruh maka isi saluran pencernaan dapat

dita-.npung dalam beker glass, tamlaSl* akuades, diaduk-aduk dan dibi::kan
mengendap. Dibuang supernatannJa, clilakukan beberapa kali hingga diperoleh endapan

yang bersrh dan diamati. Kemudian diamati pula pada pennukaan organ lainnya seperti

hati,limp4 dan gonad.

c. Identifikasi Parasit.

Dasar identifikasi lwra Anisakis sp ywrg ditemukair adalai\ berdasarkan Moiler
and Aqders (1986).

3. Metode Anatisis

Data yang diperoleh ditabulasikan tian Cianalisis ssara desliriptif perhitungan

prevaierLsinya m"enggirnakan mmus dari Saryati et ai.,(i979)dan l{olmes et al.,(I9gZ).
I{ASIL DAN PEMBAI{ASAN

Kualitas daging ikan salah safunya ditentukan oieh ada tidak kiste-kiste

Nematoda parasitik. Keberadaan kiste tersebut adalah sebagai stadiurn ianjut sii4us
hidup nernatoda dan akan melanjutkan satdiummya ke hospes definitp berikutnya.
Kejadian tersebut dikarenakan pada Nematoda parasitik yang rnenginfeksi ikan laut
yang memilfti siklus hidup niembutuhkan inang perantara organisme lain untuk
menginfeksi ke inang definitip. Hospes atau inarrg perantara yang sudah ter,rfeksi
Nernatoda ini *makarr oleh ikan laut maka kemungkinan ikan tersebrrt akan terinfeksi
Nematodapula.

Dampak yang ditrmbulkan dari infeksi Nematoda pada rkan laut di Indonesia
memang tidak lanpung dirasakan sebagai kerugian ekonomi- Infeksi nematoda secara

lanpung tidak menimb.rikan morbidias maupun mortaJitas ik?n, akan tetapi dapat
mengakibatkari menunrnnya fekunditas inang yang akan mernbainy'akan kelestarian
populasi ikan di alam. Nernents dan Shoots (rgg3) melaporkan bahwa bebrapa
nematoda yang ditemukan pada ikan laut dapat naenjadi penyebab paryalcit zcorlssrj
pada manusia, misainya Anfsakis simplex.

Flasil penelitian ini menunjukkan prosentase kejadian ditemukan lan'a anis:i::
pada ikan sampel: belanak, kemburrg dan kacan_ran adalah masing-masrng sr.:-*:
83,3yo,9l,79/o'danl009/oatauprevalensirata-rata91,?oh(TabelI)i:-.'
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Bahan yang digunalian pada penelitian ini adaiah ikan-ikan yang didaratkna rinn

dijual di TPI-TPI di Cilacap dan banyak dipasarkan Saitu ikan belanalg kernbung dan

kacangan. Organ yang diperiksa unhrk mengetahui ad:inya larva Anisahs sp adalah

saluran penccrnaan dan rongga abdomen. Alat-alat yang digriaakan dalam penelitian ini
adalah mikraskop, pisau, guntrng, pinsef, tabung reaksi, cawan petn, bak preparaf,

obyek glass, timbanga4 alat ukw (penggaris), dan alat tulis.

Lokasi pengambflan sampel ikan adalah di TPI PPSC Cilacap, Tpt Teluk penyu,

dan TPI Lengkong sedangkan tempat pemeriksaan ikan untuk mengisolasi dan
identifikasi Anisakis sp. adalah di Laboratorium Entomologi-parasitologi, Fakultas
Biologi universitas Jffideral Soedirman Ptr,vokeno. Penelitian ini telah ciilahrkan
selama 4 buian.

2. Metode peneiiaian

iv{ctode penelitian yang digunakair adalah metoCe survei dengan pengambilar-.
sampcl socura purposive . Sampel yang diambil r'ican belanak, kembung dan kacangan
yang didara&an di TpI-TpI cilacap, yaitu TpI ppsc, Tel'k pefiq dan lengkong.
Dasar pemilihan ikan pada ikan-ikan;ang ditangkap pada hari pengambilan sampel dan
banyak dikonsumsi oleh masyarakat menengah ke bawab- periode pengambilan sampel
adalah dua minggu sekali sebanyak 3 kali selama bulan April sampaf Mei 200g dengan
berurutan lokasi ci rpl r'ersebut- setiap pengambrlan sampr, jumrah masing-masing
rkan yang dia-natr sebanyak s% daihasil pendaratan han itu.
Cara kerja dalam peneliiian ini adalah :

a. Perneriksaan Rongga Abdomcn.

Pemeriksaan abdomen dilakukan dengan cara mernbuka rongga tubuh ikan.
Seb,elum organ pencernaan dikeluarka4 diamati terlebih rlahulu adanya larva anisakrd
iiipeimuicaaa organ saluraa pencemaan. Kemuriian saiuran penc€rnaan mular dari
esofagrrs hiogga rektum dikeiuarkan" dibuka rongga abdomennya dan diamati adanya
larva anisakid.

b. Pemeriksaan Saluran pencenunn.

Organ-organ seperti hati, lirapa,
pencernaan ikan mulai dari dekat frring

dan gonad dipisahkan, kemudian saluran

sampai di sek',ar anus dibedah, isi saluran
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paiing banyali di rongga perut diduga larva tersebut dengan alat grg pengebor keluar

dari saluran psncernaan Can bermig:=asi serta mengumpul atau akan ke organ-organ

viscera di dalam rongga abdomen batr,kan bisa migrasi ke daging. Sindermax-{ (lgg1)
menyatakan bahwa lawa genus anisakid biasanya ditemukan pada permukaan da:r atau

pada organ-organ viscera hospes interrrediernya. Desrina dan Sarjito (2004)

me4y'atakan bahwa lana ini diternukan pada organ hati dan lebih banyak pada saluran

pencernaan. Saluran pencernaan merupakan mikohabitat yang paling disukai oleh

nennatoda anisakid. Banyalnya cacing parasit pada organ atau tempat tertentu di dalam

tubtlh ikan dimunglrinkan karena banyaknya makanan.vang tersedra dan cukup. Roche
(1985) rnenJaakan bah*a terbatamya infeksi hanla pada organ-organ tertentu adalah
umun dijumpai, walaupun keterbatasan ini bervariasi di antara kelompok cacing dan
mikohabitat yang disukar larva lebih luas dari pada cacing dewasa.

Larva anisakid trdak akan membahayakan manusia apatrila ikan laut yang akan
dikoixrirnsi fersebut dimasak terlebih <lahulu sampai matang. Ikan laut hendakalz
dimasak tedebih dahulu ildnimal 5-I0 memt pada suhu 60 "c ahu suhu tingg karena
pada suhu tingg larva akaa mati, namun suhu haru: dicapai sampai bagian paliag
dalam dari insan dasng ikan untuk mernastikan seltruh larva telah mati. Apabila rlian
yang diinginkan akan dikonsunsi mentah atau setengah mentah seperti hidangan nrsnti.
sqshimi, atau ceviclte disamxkax uniuk dibekr:kan terlebih da!rr:!u pada sr:lru menc+:j
20 oc sa:npai dengan 35 "c seram. 15 jam sampai ? hari. pcnggarama:r ju+
mempunyai efek mematlkan pa.!a lana dan berefek pada migrasinyz. Larutan gu:.:
kuat (120 gd) selama 4 hari juga dapat memafikan larva, tetapi penb€araman im si:,:
untuk membunuh'larva yang berada di otct ftan. N{engeruarkan jerohan ir
menggarami ikan segrra setelah ditanst(ap dari laut guna mencegah migrasi laria *-.
usus ke otot ikan, namun organ viscera sebaiknya tidak drbuang ke la*t a*sar E:-jr
mengakibatkan infeksi trcruiar,g pada hospes definitif (cheng 19g6; lr.{cller .:,:
AnCers, 1986; SaLanari and McKerow, 19g9; lv{erc ado et al.,2ACl).

SIMPTJLAN DAI\ SARAN

Prevdensi larva anisakid pada ikan samper: beranalq kenbung dan kem:=:::
hasil tangkaparl yang didaratkan di TpI-TpI cilacap adalah masing-masilg si,=x;
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menu-njukkan angka yang tinggr, dibanding hasil peneiitian Dauiay eaa, meneliti
ikan-il:an di TPI-TPI Jcgfakarta Cengan angka prevalensi 23,6iL. Desrina dan Sag'ito

Qacfi meneiiti ikan ka*kap putih di perairan Semarang dengan prevalensi anisakrasis

sebesff 26,60/o. Hasil penelitian Dewi (zM7) mensmukan Anisakis qp. pada ikan
kembung hasil tangkaparr TPI Tegal, BB%d.

Tabel 1. kevalensi larva anisakid pada ikan-ikan sampel hasil tangkapan

di Tempat pelelangan Ikan Cilacap

Prevalensi larva anisakid ikan sam di TPI
Ikan

Beianak

Kembung

_Kacangan

PP Samudra Teluk

7s%

rca%
rca%

Lenskon

7s%

75%
100%

rcAY"

10ff/o
1A0o/o

Hasil-hasil prevalensi anisakiasis tersebut yang culiup tinggi berarti dugaan
ikan-ikan yang dide.rafl<a-n di TPi-TPi hampir semu:! mengandung larva anisakid-
Banyak-nya larva cacing ,vang diternukan pada ikan-ikan sampel adalah bcrkaitan
dengan sifatnya yang ka-rnivora dengan ncrnakan cuni-cumi, udang-urlangr:r dan ikan
kecil' Pakan tersebut sebagai inang perantara cacrng tersebut sehingga kontak dengan
inang perantara jauh lebih banyak (Rohde, 19s4). Selanjutnya Moller and Anders
(1986) menyatakan bahwa tinggr rendahnya persentase larva anisakid dipengaruhi oleh
kebiasaa makan pada ikin ser'ia keiiinpaiian hospes inteimedier i dan hospes definitive.
Fiospes internedier I yangmembawa larva anisakid adalah udang. ubur-ubur, dan ikan
kecii' Bsbel'apa sampel ikan juga ditsmukan hospes intermedier udang kocil yangmasih
utulr di salwan pmceniaan. Moller and Anders (1g85)dan Rohde (igs4) dolantDesnrra
dan Sa{ito (z}}4)menyatakan bahwa larva anisaliid ini mempuryai distribusi geografis
dan rentang rnang yang luas dan senng ditrmukan paria ikan laut yang bersifat
karnivora- Rosales et al-, {lqflg) menambahkan bahwa larva anisakid ini dijumpai
mengrnfeksi pada bubagai jenis ikan raut dan rnamaria laut.

Larva anisakid yang diternukan pa<ia ikan sampel hanpir semua mananpati
ruang abdomen (66,7a"o) dan manggerombol dalam jumlah yang banyal tidak tertritung
dan berkapsula (Gambar 2). Larva anisakid tersebut adalah larva stadiu m rrl Anisaki:;
qp' ciri morfotogr larva anisakid adalah memiliki panjang antara 10-20 mm, tubuturya
berwarna putih dan diiengkapi dengan stilet kutikuler yang juga dikenal sebagai grgi
patgebor (boring taotilpada bagian antenor. Keberadaan larva yarrg ditemukan berada
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83'3To' 91'7y;' dan l,a% atau pre-valensi rata-ra ta 91,79,.o. Larva anisaiac banyakmenggumpul dan berkapsr;lasi di ronggp abdomen dari ikan sampei. 
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sarau l,ung ciajukan adatah seg€ra unit* menbenkan pnyuruhan ke'adamasvarakat tenkng bahava Anisa.krasis sebagai *"rr*;- j;;;r*';.?r-
pengkonsi'nsian <iaglng rka,, iaut unnrk dapat terr+bih dahulu dimasak hrngga matang
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